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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan gerak 

dasar menggiring bola melalui pendidikan Teaching Games For Understanding 

(TGFU) Kelas V di SD Negeri Karangnongko 2. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 

bermain sepakbola model Teaching Games For Understanding (TGFU). Data 

dikumpulkan melalui penelitian berupa peserta didik V di SD Negeri 

Karangnongko 2 dengan jumlah 25 peserta didik dengan 13 putra dan 12 putri 

Sampel yang diambil berjumlah 1 kelas yaitu berjenis kelamin putra berjumlah 

11 dan kelas V berjenis kelamin putri berjumlah 11. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata dari pre-test 

terhadap post-test baik putra maupun putri. Berdasarkan hasil uji Anova peserta 

didik putra  didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,050 dan peserta didik 

putri memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,0050  maka 𝐻0  ditolak yang 
berarti terdapaat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan gerak 
dasar menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu sampai lima. 

 

Kata Kunci: Menggiring Bola, Peningkatan, Sepakbola, TGFU    
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THE EFFECT OF THE PLAY APPROACH ON THE IMPROVEMENT OF 

BASIC FOOTBALL MOVEMENTS IN GRADE V STUDENTS AT SD 

NEGERI KARANGNONGKO 2 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the improvement of basic dribbling skills 

through Teaching Games for Understanding (TGFU) in Grade V students at SD 

Negeri Karangnongko 2. 

This research used an experimental method with a football play-based 

approach using the Teaching Games for Understanding (TGFU) model. Data 

were collected from 25 Grade V students at SD Negeri Karangnongko 2, 

consisting of 13 boys and 12 girls. The sample taken included one class, with 11 

boys and 11 girls. 

The results showed a difference in the average scores from pre-test to post-

test for both male and female students. Based on the ANOVA test, the 

significance value for male students was 0.038 < 0.050, and for female students 

was 0.000 < 0.050. Therefore, the null hypothesis is rejected, indicating a 

significant difference in basic dribbling ability between the pre-test and post-

tests 1 to 5. 
 

Keywords: Dribbling, Football, Improvement, TGFU 
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Surat pernyataan  
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Lembar persetujuan 
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LEMBAR PENGESAHAN 
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MOTTO 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan perasaan 

sebagai manusia: 

(Baskara Putra-Hindia) 

 

“Tidak ada mimpi yang terlau tinggi dan tidak ada mimpi yang patut diremehkan. 

Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang 

kau harapkan” 

(Maudy Ayunda)
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

secara keseluruhan, yang bertujuan mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, penalaran, 

keterampilan sosial, stabilitas emosional, dan tindakan moral, melalui 

aktivitas jasmani, dan olahraga. Penyelenggaraan pendidikan sebagai proses 

pembinaan, Pendidikan Jasmani merupakan media untuk mendorong 

perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, dan 

pembiasaan pola hidup sehat (Wijaya Lucky dan Ahmad Nurdian, 2019, p. 

78). 

Pendidikan jasmani memiliki dampak positif terhadap perkembangan 

mental, intelektual, dan emosional. Aktivitas fisik pendidikan jasmani 

bukan hanya kegiatan belajar mengajar yang ada di dalam kelas setiap 

harinya, tetapi lebih pada pemenuhan akan kebutuhan gerak peserta didik. 

Pemenuhan kebutuhan ini sangat penting, karena gerak adalah satu-satunya 

rangsangan bagi perkembangan fisik peserta didik. Pembekalan pengenalan 

gerak dasar dan keterampilan yang benar harus diberikan kepada peserta 

didik dalam pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah agar ada pemacu 

atau motivasi peserta didik terhadap keterampilan cabang-cabang olahraga 

yang dipelajarinya (Suharni, 2020, p. 353). 
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Bermain sepakbola menjadi salah satu pembelajaran pengenalan gerak 

dasar dan keterampilan yang benar harus diberikan kepada peserta didik 

dalam pelaksanaan pendidikan jasmani di Sekolah Dasar. Pembelajaran 

sepakbola terdapat gerak dasar yang penting untuk dipelajari, terdiri dari 

menendang bola, menghentikan bola, menggiring bola, dan menyundul bola 

(Suharni, 2020, p. 353). Sepakbola merupakan permainan kompleks 

sehingga membutuhkan latihan yang spesifik. Pemain sepakbola harus 

mempunyai kebugaran aerobik yang baik, kekuatan, kecepatan, 

keterampilan sepakbola, memahami taktik, dan strategi dasar bermain 

sepakbola (Dahlan et al., 2020, p. 128). Pembelajaran berhasil dilihat dari 

nilai kemampuan gerak dasar peserta didik. 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah masih cenderung 

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan teknis dalam mengajarkan 

suatu cabang olahraga. Hal ini menitikberatkan pada penguasaan gerak 

dasar kecabangan dan kurang mementingkan kemampuan pemahaman 

peserta didik terhadap hakikat permainan itu sendiri. Penerapan pendekatan 

teknis akan menyulitkan peserta didik dalam memahami makna permainan 

dalam suatu cabang olahraga, dampaknya peserta didik tidak tertarik pada 

proses pembelajaran (Siregar, 2019, p. 4).  

Sepakbola adalah olahraga terpopuler dan berkembang hingga saat ini 

di setiap kalangan masyarakat. Sepakbola merupakan suatu permainan 

olahraga bola besar dan dimainkan oleh dua tim serta tiap pemain 

beranggotakan 11 orang atau 44% dari total seluruh peserta didik kelas V di 
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SD Negeri Karangnongko 2 dan bertujuan mencetak gol sebanyak-

banyaknya ke gawang lawan serta dimainkan dalam lapangan berbentuk 

persegi. Pembelajaran sepakbola memiliki kompleksitas gerakan yang 

sangat menuntut keterampilan. Dalam pembelajaran sepakbola peserta didik 

harus dapat menguasai permainan, dengan mempelajari gerak dasar 

menggiring bola sepakbola yang sangat penting dalam permainan sehingga 

memudahkan peserta didik dalam melakukan berbagai pola gerak yang 

dilakukan. Banyak gerak dasar yang harus peserta didik pelajari dan pahami 

serta mahir melakukannya diantaranya adalah passing, shooting, control, 

heading, dan dribbling  (Pauzi et al., 2023, p. 75). 

Berdasarkan observasi dan informasi yang telah dilakukan di lapangan 

sebagian besar peserta didik kelas V di SD Negeri Karangnongko 2 belum 

memahami gerak-gerak dasar sepakbola. Kemampuan gerak dasar 

sepakbola terdiri dari tujuh gerakan yaitu, menendang (shooting), 

menggiring (dribbling), mengoper (passing), menyundul (healing), 

menghentikan bola (stopping), lemparan ke dalam, dan menjaga gawang 

(goalkeeping). Partisipasi peserta didik dan peran aktif dalam proses 

pembelajaran masih rendah. Hal ini dikarenakan proses belajar mengajar 

yang dilaksanakan oleh guru pendidikan jasmani monoton sehingga 

membosankan peserta didik. Dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah, khususnya dalam materi sepakbola yaitu menggiring 

bola, guru cenderung melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan teknis dalam mengajarkan suatu cabang olahraga. Maknanya, 
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guru masih menitikberatkan pada penguasaan gerak dasar kecabangan yang 

menimbulkan proses pembelajaran yang monoton bagi peserta didik dan 

kurang mementingkan kemampuan pemahaman peserta didik terhadap 

hakikat pendidikan jasmani itu sendiri. Penerapan pendekatan teknis ini 

dapat menyulitkan peserta didik dalam memahami makna permainan dalam 

suatu cabang olahraga akibatnya peserta didik tidak tertarik untuk mengikuti 

proses pembelajaran.   

Kemampuan peserta didik yang berbeda-beda kurang tertarik dengan 

olahraga sepakbola yang mencakup keterampilan motorik seperti berlari, 

melompat, dan melempar. Keterampilan ini yang membuat peserta didik 

tidak dapat mengikuti materi secara maksimal dikarenakan terdapat 

beberapa peserta didik yang sudah lelah saat beberapa menit mengikuti 

pembelajaran. Pembelajaran monoton membuat peserta didik kurang 

tertarik sehingga kurangnya motivasi untuk dapat meningkatkan 

kemampuan fisiknya. 

Selain itu, ada juga penyebab lain yaitu faktor psikologis, dimana 

peserta didik takut melakukan kesalahan saat proses pembelajaran yang 

akan mengakibatkan peserta didik dihina. Suasana ini kurang 

menyenangkan dan menggembirakan yang akan membuat peserta didik 

kurang termotivasi dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah atau di luar sekolah. Guru pendidikan jasmani harus lebih peka dan 

perhatian dalam memberikan perhatian atau merespon gejala ini, tidak 

menganggap hal ini sebagai hal biasa. Apalagi jika dibiarkan berlarut-larut 



 

5 

 

dikhawatirkan akan menurunkan kemampuan gerak dasar peserta didik 

secara umum. Perlu dicari solusi yang tepat untuk mengatasi masalah ini, 

agar peserta didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani, terutama pada materi sepak bola. Dalam hal ini salah satu alternatif 

yang dilakukan dalam memecahkan masalah tersebut adalah dengan 

mencoba menerapkan metode pendekatan bermain dalam mengajarkan 

materi menggiring bola pada permainan sepak bola. Pendekatan bermain 

dalam proses belajar mengajar adalah usaha yang dilakukan oleh guru dalam 

menyiasati proses belajar agar tujuan pengajaran yang sudah ditetapkan 

dalam program pengajaran dapat diserap oleh peserta didik secara efektif. 

Pendekatan bermain menjadi alternatif dalam proses belajar mengajar 

pendidikan jasmani. Hal ini dikarenakan bermain dalam pendidikan jasmani 

merupakan bagian dari belajar, hal ini didasari oleh: Bermain dan permainan 

merupakan alat pendidikan melalui aktivitas jasmani, bahwa dengan 

bermain akan terjadi stimuli mengembangkan daya pikir dan kemampuan 

fisik atau jasmani. Jika peserta didik mendapatkan kesempatan bermain 

yang sesuai dengan pilihannya, maka tidak pernah terjadi hal-hal 

merugikan, bahkan akan terjadi nilai tambah baginya mengenai kebutuhan 

materi pengembangan diri dan pengembangan emosional (Siregar, 2019, p. 

4).  

Pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan 

untuk mengatasi permasalahan ini, dalam upaya meningkatkan 

keterampilan dan pemahaman menggiring bola pada permainan sepakbola. 



 

6 

 

Upaya untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman dribbling dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pendekatan taktis berbasis TGFU dengan 

penekanan pada keaktifan gerak peserta didik dalam bentuk permainan serta 

keterlibatan aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang terbukti 

bahwa peserta didik menjadi lebih baik dalam memahami serta menguasai 

gerak dasar dribbling pada pembelajaran sepakbola, begitupun peserta didik 

menjadi antusias dan termotivasi serta dapat memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan motivasi kepada peserta didik. Suhari (2017) dalam 

penelitian (Pauzi et al., 2023, p. 76) menyebutkan bahwa pendekatan  taktis     

dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar aspek keterampilan bermain 

sepakbola peserta didik. 

Model teaching games for understanding (TGFU) merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan taktis yang menekankan 

kepada pemahaman bermain. Model TGFU dapat meningkatkan minat 

belajar kepada peserta didik dalam rangka pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan taktik yang dibutuhkan untuk kompetensi dalam bermain. 

Pendekatan taktis sangat efektif dan berpengaruh terhadap hasil kegairahan, 

usaha belajar dan kemampuan gerak dasar peserta didik. Di samping itu, 

pendekatan taktis memberikan peningkatan dalam penguasaan teknik, 

pengetahuan taktik, dan penafsiran dalam bermain (Zunairi, 2022, p. 16). 

Dengan demikian melalui pendekatan pembelajaran taktis berbasis TGFU, 

diharapkan suasana pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan 

memotivasi sekaligus merangsang minat peserta didik dalam pembelajaran 
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sepakbola sehingga dengan seiring aktivitas gerak yang dilakukan peserta 

didik dapat merangsang peningkatan dalam keterampilan dan pemahaman 

dribbling sepakbola. 

Dari pertimbangan uraian di atas, serta belum adanya penelitian yang 

dilakukan di SD Negeri Karangnongko 2, maka peneliti melakukan 

penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan Gerak Dasar 

Menggiring Bola Melalui Pendekatan pada Peserta didik Kelas V di SD 

Negeri Karangnongko 2 (TGFU)”, sebagai bahan pertimbangan guru penjas 

di sekolah tersebut dalam kegiatan pembelajaran yang tepat pada peserta 

didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Masih terdapat peserta didik yang kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran permainan sepakbola khususnya gerak dasar menggiring 

bola 

2. Belum diketahui pendekatan bermain sepakbola yang tepat pada peserta 

didik kelas V di SD Negeri Karangnongko 2. 

3. Belum mengetahui pengaruh pendekatan gerak dasar menggiring bola 

terhadap peserta didik kelas V di SD Negeri Karangnongko 2. 

4. Proses pembelajaran yang masih monoton membuat peserta didik 

merasa bosan. 

5. Minat peserta didik yang berbeda–beda membuat guru harus melakukan 
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pendekatan bermain sepakbola yang tepat pada peserta didik kelas V di 

SD Negeri Karangnongko 2. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan berbagai masalah yang muncul, maka perlu diadakan 

pembatasan masalah. Hal ini dilakukan sebagai upaya agar penelitian ini 

menjadi terarah serta mendalam pengkajiannya. Adapun permasalahan ini   

dibatasi   pada   kemampuan  gerak  dasar  menggiring  bola  melalui  

pendekatan bermain sepakbola peserta didik kelas V di SD Negeri 

Karangnongko 2. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh pendekatan bermain terhadap 

peningkatan gerak dasar menggiring bola pada peserta didik Kelas V di SD 

Negeri Karangnongko 2”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan 

bermain terhadap peningkatan gerak dasar menggiring bola pada peserta 

didik Kelas V di SD Negeri Karangnongko 2. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis, manfaatnya sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau 

acuan dalam melakukan penelitian di masa yang akan datang. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan sumbangan keilmuan 

dalam upaya meningkatkan pembelajaran sepakbola khususnya 

menggiring bola di sekolah dasar. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan 

kemampuan gerak dasar menggiring bola peserta didik di jenjang 

sekolah dasar. 

b. Bagi Peserta Didik. Pembelajaran menggiring bola melalui 

pendekatan TGFU dapat memotivasi di peserta didik sehingga mudah 

memahami dan termotivasi untuk lebih aktif dalam bermain. Sehingga 

kemampuan gerak dasar dapat meningkat dan peserta didik lebih 

mudah memahami. 

c. Bagi Sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 

pendekatan TGFU dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar 

menggiring bola peserta didik Kelas V di SD Negeri Karangnongko 

2, diharapkan pihak sekolah dapat mengoptimalkan dan 

mengembangankan model-model pembelajaran yang efektif agar 

tujuan pembelajaran tercapai dengan optimal.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Proses Pembelajaran 

Suherman (2019, p. 6) berpendapat bahwa pembelajaran 

merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik 

yang mengakibatkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam 

kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran adalah serangkaian 

kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses 

belajar pada peserta didik (Instruction is a set of events that affect 

learners in such a way that learning is facilitated). Pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran, serta 

pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk 

menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik (Martani, 2016, p. 

21).  

Pembelajaran identik dengan kata "mengajar" berasal dari kata 

dasar "ajar" yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 

supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan "pe" dan 

akhiran "an menjadi "pembelajaran", yang berarti proses, 

perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik 
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mau belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

(Azani, 2024, p. 21). 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang di dalamnya 

terdapat kegiatan interaksi antara guru-peserta didik dan 

komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan. Dalam proses pembelajaran guru dan 

peserta didik merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. 

Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling 

menunjang agar hasil belajar peserta didik dapat tercapai secara 

optimal (Suherman, 2019, p. 6).  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa proses pembelajaran merupakan segala upaya bersama 

antara guru dan peserta didik untuk berbagi dan mengolah 

informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat 

dalam diri peserta didik dan menjadi landasan belajar yang 

berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang 

lebih baik untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang 

ditandai dengan perubahan tingkah laku individu demi terciptanya 

proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.  
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

 Pembelajaran memiliki dua hal penting, yaitu keberhasilan 

pelaksanaan dan kegagalan pelaksanaan. Keberhasilan adalah 

tujuan yang ingin dicapai dari semua program yang sudah 

ditetapkan, sedangkan kegagalan adalah kendala atau hambatan 

yang sebisa mungkin harus dihindari. Siregar (2019, p. 16) 

menerangkan empat faktor yang mempengaruhi proses 

pernbelajaran pendidikan jasmani. Keempat faktor tersebut adalah 

tujuan, materi, metode dan strategi, dan evaluasi. Proses 

pembelajaran merupakan satu kesatuan kegiatan yang tak 

terpisahkan antara peserta didik yang belajar dan guru yang 

mengajar. Selanjutnya pelaksanaan proses pembelajaran juga tidak 

bisa terlepas dari kurikulum dan sarana prasarana. Berikut akan 

diuraikan faktor-faktor apa saja yang ada dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran yang ada di SD, khususnya untuk mata pelajaran 

Penjasorkes. 

a. Guru   

Guru merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didik dengan mengupayakan seluruh 

potensinya baik ranah afektif, kognitif, maupun fisik, dan 

psikomotorik. Salah satu tugas pokok guru yaitu mengajar. 

Mengajar merupakan perbuatan yang memerlukan tanggung 

jawab moral, maka keberhasilan pendidikan peserta didik 
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secara formal adalah tanggung jawab guru dalam 

melaksanakan tugas mengajar (Suherman, 2019, p. 8). 

b. Peserta Didik 

Peserta didik atau peserta didik adalah seseorang yang 

mengikuti suatu program pendidikan di sekolah atau lembaga 

pendidikan di bawah bimbingan seorang atau beberapa guru, 

pelatih, dan isntruktur (Martani, 2016, p. 22) 

c. Kurikulum  

Secara etimologis, kurikulum (curriculum) berasal dari 

bahasa yunani “curir” yang artinya “pelari” dan “curere” yang 

berarti “tempat berpacu”. Yaitu suatu jarak yang harus 

ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis finis. Secara 

terminologis, kurikulum mengandung arti sejumlah 

pengetahuan atau mata pelajaran yang harus ditempuh atau 

diselesaikan peserta didik guna mencapai suatu tingkatan atau 

ijazah. Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai 

kedudukan yang sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan 

pendidikan. Mengingat pentingnya peranan kurikulum di 

dalam pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan 

manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa 

dilakukan tanpa menggunakan landasan yang kokoh dan kuat 

(Martani, 2016, p. 21). 
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d. Sarana dan Prasarana 

Sarana olahraga adalah perlengkapan yang dapat 

dipindah-pindahkan untuk mendukung fungsi kegiatan dan 

satuan pendidikan, yang meliputi: peralatan, perabotan, media 

pendidikan dan buku. Sarana adalah segala sesuatu yang 

dipakai sebagai alat dalam mencapai makna dan tujuan. 

Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang 

utama terselenggaranya suatu proses menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia. Sarana adalah alat secara fisik untuk 

menyampaikan isi pembelajaran. Berdasarkan definisi 

menurut para ahli dapat diartikan bahwa sarana dan prasarana 

adalah sumber daya pendukung yang terdiri dari segala bentuk 

jenis bangunan atau tanpa bangunan beserta dengan 

perlengkapannya dan memenuhi persyaratan untuk 

pelaksanaan kegiatan (Bessie et al., 2022, p. 53). 

3. Pendekatan Teaching Games for Understanding (TGFU) 

 Teaching Games for Understanding (TGFU) adalah sebuah 

model pembelajaran yang berfokus pada pengembangan 

kemampuan peserta didik dalam memainkan permainan untuk 

meningkatkan penampilan di dalam kegiatan-kegiatan jasmani. 

TGFU merupakan sebuah pendekatan pembelajaran kepada peserta 

didik yang membantu perkembangan kesadaran taktik dan 

pembelajaran keterampilan. TGFU berusaha merangsang anak 
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untuk memahami kesadaran taktis dari bagaimana memainkan 

suatu permainan untuk mendapatkan manfaatnya sehingga dapat 

dengan cepat mampu mengambil keputusan apa yang harus 

dilakukan dan bagaimana melakukannya. TGFU tidak 

memfokuskan pembelajaran pendidikan jasmani pada teknik 

bermain tetapi lebih menekankan pada pendekatan taktik tanpa 

mempedulikan teknik permainan itu sendiri (Suherman, 2019, p. 

10).   

Teaching Game for Understanding (TGFU) merupakan 

pengajaran permainan yang berpusat pada bermain itu sendiri. 

Pendekatan TGFU adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan 

lebih menekankan pada pemahaman tentang bagaimana cara 

bermain suatu permainan. Permainan juga merupakan salah satu 

bentuk kegiatan dalam pendidikan jasmani. Melalui permainan 

akan cenderung menimbulkan tantangan pada anak untuk 

mengerahkan semua kemampuannya. TGFU merupakan 

pengembangan pengetahuan peserta didik didalam memahami 

suatu permainan, untuk itu peran para peserta didik sangat 

dibutuhkan agar tercapainya tujuan pembelajaran (Azhari, 2012) 

. Teaching Game for Understanding (TGFU) terbagi 

menjadi empat klasifikasi yaitu, invasi, net, target, dan fielding. 

Invasi adalah menguasai atau mempertahankan obyek permainan 

agar selalu ada pada regunya dengan jalan melakukan operan-
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operan (passing) atau membawa (dribbling), dan berusaha untuk 

mendapatkan obyek permainan dari regu lawan dengan jalan 

menghadang, menghambat atau merebutnya untuk mencegah atau 

membuat suatu goal. Beberapa penelitian menunjukkan manfaat 

selain mengembangkan kemampuan gerak dari permainan invasi 

seperti pengetahuan permainan, pengambilan keputusan dan 

ketrampilan teknik seperti pada permainan sepak bola, bola basket, 

dan bola tangan pada pembelajaran di sekolah (Burstiando & Moh, 

2017). Permainan netting memiliki gagasan pokok rallying (saling 

mengembalikan), dimana tiap anggota regu dari suatu tim berusaha 

mengembalikan obyek permainan yang mengarah ke daerah 

permainannya agar tidak jatuh di daerah lapangan sendiri dan 

mengembalikan kembali ke daerah/tim lawannya. Contoh 

permainan ini adalah bola voli, bulu tangkis, tenis meja, takraw 

(Burstiando & Moh, 2017). 

 Permainan target (Target games) adalah salah satu 

permainan yang ada di pendidikan jasmani, cara permainan ini 

yaitu ketika mendapatkan poin, bola atau benda lain dilempar atau 

dipukul mengenai sasaran yang sudah ditargetkan.. Permainan ini 

bisa dimodifikasikan dengan bermacam-macam, dan bisa 

digabungkan dengan permainan softball, bowling, bolabasket, 

sepak bola dan lain sebagainya. Teknik-teknik permainan target 

games seperti gerak manipulatif (Hartati, 2020). Striking/ fielding 
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games (Permainan Pukul-tangkap-lari) adalah permainan tim yang 

cara mendapatkan skornya dengan cara memukul sebuah bola atau 

proyektil sejenis untuk ditempatkan pada tempat tertentu atau agar 

tidak tertangkap oleh pemain jaga sehingga si pemukul dapat lari 

menuju pada daerah aman atau bahkan mampu melewati 

berkeliling ke beberapa daerah aman dan kembali ketempat semula. 

Permainan ini mensyaratkan kemampuan kecepatan reaksi 

memukul bola yang bergerak dari pelempar untuk dipukul dalam 

lapangan agar pemukul dapat lari ketempat aman.Permainan yang 

termasuk striking/fielding games antara lain adalah baseball, 

softball, cricket (Pujianto, 2014). 

4. Kemampuan gerak dasar 

Kemampuan gerak dasar peserta didik sekolah dasar haruslah 

diarah sejak dini, dan bertujuan untuk memacu pada pertumbuhan 

dan pengembangan jasmani, mental, emosional, dan sosial, selaras 

dalam upaya membentuk dan mengembangkan kemampuan gerak 

dasar, menanamkan nilai, sikap, dan mebiasakan hidup sehat. Oleh 

karena itu, program pembelajaran gerak dasar yang 

diselenggarakan di sekolah dasar, hendaknya dapat menciptakan 

berbagai bentuk keterampilan gerak dasar bagi peserta didik di 

kelas-kelas permulaan sekolah dasar. Kemampuan gerak dasar di 

bedakan menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. 
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Kemampuan gerak dasar adalah keterampilan yang 

membentuk gerak manusia. Kemampuan banyak tergantung dari 

keturunan dari pada belajar, tetapi sebagaian besar tergantung dari 

kedua nya. Ahli lain menyatakan bahwa kemampuan mempunyai 

arti bakat, prestasi dan kapasitas. Kemampuan gerak biasanya 

dianggap sebagai keterampilan melakukan gerak. Keterampilan ini 

dapat dinilai berdasarkan keberhasilan atau kegagalan, atau dapat 

diukur berdasarkan berbagai pengukuran dalam bentuk ukuran 

kecepatan, kekuatan dan berbagai koordinasi gerak (Hamzah, 

Dahrial, Andriansyah, Prima , & Niko, 2023).  

Upaya peningkatan keterampilan gerak dasar pada peserta 

didik yaitu meningkatkan kekuatan otot pada individu anak dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari manusia sering melakukan 

gerak. Dengan ini disarankan untuk orang tua peserta didik agar 

mengembangkan potensi peserta didik seoptimal mungkin dengan 

tahap tumbuh kembang peserta didik melalui bermain sambil 

belajar. Kemampuan gerak dasar memiliki beberapa macam gerak, 

yaitu gerakan lokomotor, non-lokomotor, dan gerakan manipulatif 

contoh seperti menggiring, menendang, menerima (menangkap) 

dan gerak mendorong (melempar, mendorong, memukul) dan 

menggelinding.  

Gallahue dan Ozmun (2006) berpendapat bahwa kemampuan 

gerak dasar dibagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu: gerak 
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lokomotor, gerak non-lokomotor, dan gerak manipulatif. Ketiga 

jenis gerak ini berkembang seiring dengan pertumbuhan anak dan 

menjadi dasar bagi berbagai aktivitas fisik yang lebih spesifik, 

seperti olahraga, menari, dan kegiatan permainan. 

a. Gerak lokomotor 

Gerak lokomotor adalah jenis gerakan yang melibatkan 

perpindahan tubuh dari satu tempat ke tempat lainnya. Jenis-

jenis gerak lokomotor antara lain: berjalan, berlari, melompat, 

meloncat, merayap, memanjat, meluncur, dan mengguling. 

Gerakan ini membantu anak mengembangkan kekuatan otot, 

daya tahan, serta koordinasi tubuh secara keseluruhan (Sugiarto 

& Sulistyorini, 2010). 

b. Gerak nonlokomotor 

Gerak non-lokomotor merupakan gerakan yang dilakukan 

tanpa perpindahan tempat. Gerakan ini penting dalam melatih 

stabilitas, keseimbangan, serta kontrol tubuh. Contoh dari 

gerakan non-lokomotor antara lain: membungkuk, memutar, 

menekuk, meregang, mengayun, dan menyeimbangkan 

(Depdiknas, 2007). 

c. Gerak manipulatif 

Gerak manipulatif adalah gerakan yang melibatkan interaksi 

dengan objek di luar tubuh, yaitu dengan menggunakan tangan 

atau kaki. Contoh dari gerakan manipulatif antara lain: 
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melempar, menangkap, menendang, memukul, menggiring, dan 

memantulkan bola. Gerakan ini sangat penting untuk 

mengembangkan koordinasi mata-tangan dan mata-kaki, serta 

keterampilan motorik halus (Gallahue & Ozmun, 2006). 

Menggiring bola adalah kegiatan mengarahkan bola secara 

terus-menerus sambil bergerak menggunakan anggota tubuh, 

biasanya tangan dalam permainan bola basket, dan kaki dalam 

permainan sepak bola. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

untuk mempertahankan penguasaan bola saat berpindah tempat 

serta menghindari lawan dalam permainan (Depdiknas, 2007). 

Dengan mengembangkan kemampuan gerak dasar secara 

optimal, anak akan memiliki bekal untuk mengikuti berbagai 

aktivitas fisik dan pembelajaran yang menuntut keterampilan 

motorik. Selain itu, kemampuan ini juga berperan dalam 

meningkatkan kepercayaan diri anak dalam berinteraksi secara 

sosial dan partisipasi dalam aktivitas kelompok. 

5. Hakikat Permainan Sepakbola 

a. Pengertian Permainan Sepakbola 

Permainan sepakbola adalah suatu permainan yang 

dilakukan dengan menendang bola kesana-kemari untuk 

diperebutkan oleh pemain-pemain, yang mempunyai tujuan 

untuk memasukkan bola ke gawang lawan (Munandar et al., 

2018, p. 8).  
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(Suharni, 2020, p. 354) menjelaskan bahwa “Pada 

dasarnya sepakbola merupakan olahraga yang memainkan bola 

dengan menggunakan kaki. Tujuan utamanya untuk mencetak 

gol atau skor sebanyak-banyaknya”. Permainan sepakbola 

dipimpin oleh seorang wasit dan dibantu oleh dua orang hakim 

garis atau pengawas pertandingan. Tujuan setiap tim adalah 

memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya. 

Permainan sepakbola dilakukan selama 2 babak dengan waktu 

2 x 45 menit, antara babak pertama dan kedua diadakan waktu 

istirahat selama 15 menit. 

b. Gerak dasar Permainan Sepakbola 

Kemampuan gerak dasar dalam permainan sepakbola 

sangatlah penting untuk mencapai prestasi yang optimal, hal ini 

dikarenakan untuk menjadi seorang atlet sepakbola harus 

memiliki kemampuan gerak dasar sepakbola agar dalam 

pertandingan memperoleh hasil yang baik. 

 Gerak dasar permainan sepakbola memiliki arti yaitu gerak 

dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain sepak bola. Jika 

seseorang ingin melakukan permainan sepak bola harus tahu 

dan dapat melakukan gerak dasar atau gerak dasar permainan 

tersebut. 
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Gambar 1. Gerak Menggiring Bola 

 

Menggiring bola adalah gerakan membawa bola 

dengan menggunakan kaki untuk menuju daerah pertahanan 

lawan dan menerobos pemain lawan. Ada beberapa cara 

menggiring bola, yaitu menggiring bola menggunakan 

punggung kaki bagian luar dan menggiring bola dengan 

punggung kaki bagian dalam. Kemampuan menggiring bola 

mutlak sangat diperlukan bagi seorang pemain yang baik, 

karena termasuk skill individu yang harus dikuasai oleh setiap 

pemain. 

1. Menggiring bola dengan menggunakan punggung kaki 

bagian luar 

a. Sikap permulaan  

Posisi badan agak condong ke depan, punggung 

kaki bagian dalam dekat bola, badan sedikit ditekuk dan 

kaki kiri digunakan untuk bertumpu. Letak kaki tumpu 

di samping bola dengan lutut dan kedua tangan menjaga 

keseimbangan. 

 

Sumber: Popmama.com 
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b. Gerakan menggiring bola 

Pemain bergerak ke depan sambil menggiring 

bola. Kaki dan bola sekali-kali bersentuhan, dan kedua 

kaki selalu dekat dengan bola. Sesuaikan irama ketika 

sedang membawa bola. Usahakan agar bola tetap 

dikuasai walaupun lawan berusaha untuk merebutnya. 

2. Menggiring bola dengan menggunakan punggung kaki 

bagian dalam 

a. Sikap permulaan 

Salah satu kaki ditempatkan di depan dengan 

pergelangan kaki sedikit diputar ke dalam, lutut sedikit 

ditekuk, dan kaki yang satunya digunakan untuk 

tumpuan. Sikap badan sedikit condong ke depan dan 

berat badan berada pada kaki yang ada di belakang. 

Kedua tangan mengayun dengan rileks. 

b. Gerakan menggiring bola 

Pemain bergerak ke depan dengan kedua kaki 

selalu berdekatan dengan bola. Persentuhan bola dengan 

kaki tepat pada kaki bagian dalam. 

B. Penelitian yang Relevan 

Manfaat dari penelitian ini yang relevan adalah sebagai acuan 

agar penelitian yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 



 

24 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zunairi (2022) yang berjudul 

“Upaya Peningkatan Kemampuan gerak dasar Melalui Model 

Teaching Game For Understnding (TGFU) Materi Sepakbola 

(Dribble) Kelas V Di MI Tarbiyatul Islam Tahun Pelajaran 

2020/2021”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

model teaching game for understanding dapat meningkatkan 

kemampuan gerak dasar peserta didik dan seberapa besar 

peningkatannya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, 

menggunakan instrument berupa RPP, lembar observasi peserta 

didik, dan kemampuan gerak dasar tes peserta didik. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik MI Tarbiyatul Islam 

Tahun Pelajaran 2020/2021 yang diambil sampling peserta didik 

kelas V MI Tarbiyatul Islam Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan 

jumlah 20 peserta didik. Hasil yang didapatkan adalah 16 peserta 

didik atau 80% tuntas dan 4 peserta didik atau 20% belum tuntas. 

Dengan adanya peningkatan yang terjadi pada peserta didik dan 

melebihi 65% indikator keberhasilan maka perbaikan 

pembelajaran dinyatakan berhasil. Berdasarkan simpulan hasil 

penelitian ini, direkomendasikan: (1) Penerapan model TGFU 

dapat dijadikan salah satu pilihan dalam pembelajaran karena dapat 

meningkatkan kemampuan gerak dasar peserta didik. (2) 

Penerapan model pembelajaran TGFU ini diharapkan lebih aktif 
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dalam belajar dan lebih memahami apa yang dipelajari. (3) Model 

TGFU dapat dijadikan salah satu pikihan pembelajaran di MI 

Tarbiyatul Islam sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Munandar, Suwardi and Hasyim 

(2018) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan gerak 

dasar Menggiring Bola Dalam Permainan Sepakbola Melalui 

Model Kolaborasi Murid kelas V.B SD Inpres 167 Mattoanging 

Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto”. Tujuan dari penelitian 

ini adalah meningkatkan kemampuan gerak dasar menggiring bola 

melalui model kolaborasi dalam permainan sepakbola peserta didik 

kelas V.B SD Inpres 167 Mattoanging Kecamatan Turatea 

Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dan kuantitatif, dengan jenis penelitiannya adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak 4 kali 

pertemuan di siklus I dan Siklus II dan di rancang melalui empat 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Data penelitian ini mencakup 3 rana yaitu kognitif, psikomotor dan 

efektif. Data penelitian ini adalah kemampuan gerak dasar 

menggiring bola dalam permainan sepakbola. Populasi penelitian 

ini adalah peserta didik SD Inpres 167 Mattoanging Kecamatan 

Turatea Kabupaten Jeneponto, yang ditarik sampling peserta didik 

kelas V.B SD Inpres 167 Mattoanging Kecamatan Turatea 

Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 16 peserta didik.  Hasil  
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penelitian  menunjukkan  bahwa  penggunaan  model kolaborasi 

dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar Menggiring Bola 

murid kelas V B SD Inpres 167 Mattoanging Kecamatan Turatea 

Kabupaten Jeneponto. Adanya peningkatan yang signifikan 

kemampuan gerak dasar menggiring bola dalam permainan 

sepakbola peserta didik kelas V.B SDInpres 167 Mattoanging 

Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto, dimana pada siklus I 

presentase kelulusan murid kelas V.B SDInpres 167 Mattoanging 

Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto sebesar 50%, (Tuntas) 

dan meningkat pada siklus II dengan presentase kelulusan sebesar 

93.75% (Tuntas). Kesimpulan penelitian ini adalah dengan 

menggunakan model kolaborasi peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga pada umunya peserta didik 

memberikan respon yang positif terhadap perangkat pembelajaran 

yang digunakan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aditya et al. (2019) yang berjudul 

“Upaya Peningkatan Kemampuan gerak dasar Bermain Sepakbola 

Melalui Pendekatan Taktis Pada Peserta Didik Kelas X SMK 

Nusantara Educatin”. Tujuan penelitia ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan gerak dasar peserta didik 

setelah diajarkan melalui gaya penemuan terbimbing pada materi 

passing dengan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di 

kelas X SMK Nusantara Education Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

ini adalah menggunakan pendekatan PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas).  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar portofolio penilaian kemampuan gerak dasar passing sepak 

bola. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 

terdiri dari 38 orang peserta didik. Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh populasi, yaitu 38 orang peserta didik (total 

sampling), yaitu peserta didik kelas X SMK Nusantara Education 

Tahun Pelajaran 2015/2016. Dari 38 orang peserta didik yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini, ternyata hanya 6 orang peserta 

didik (15,79%) yang sudah memiliki ketuntasan belajar sepakbola, 

sedangkan selebihnya yaitu 32 orang peserta didik (84,21%) belum 

memiliki ketuntasan belajar passing bola. Nilai rata-rata kelas yang 

diperoleh hanya mencapai 50,19 (Tidak Tuntas). Hasil tes siklus I, 

dari 38 orang peserta didik telah ada 20 orang peserta didik 

(52,63%) sudah memiliki ketuntasan belajar, selebihnya 18 orang 

peserta didik (47,37%) yang belum memiliki ketuntasan belajar. 

Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 69,52 (Tidak Tuntas). 

Hasil tes siklus II, dari 38 orang peserta didik, ternyata sudah 33 

orang peserta didik (86,84%) yang sudah memiliki ketuntasan 

belajar, hanya 5 orang peserta didik (13,16%) yang belum memiliki 

ketuntasan belajar. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh telah 

mencapai 78,29 (Tuntas). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
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pembelajaran dengan pembelajaran pendekatan taktis berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan gerak dasar sepakbola pada 

peserta didik kelas X Nusantara Education tahun pelajaran 

2015/2016. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran permainan sepakbola menjadi salah satu 

pembelajaran yang digemari oleh peserta didik, dibandingkan materi 

pembelajaran yang lain seperti atletik dan senam lantai. Akan tetapi, 

kenyataannya pembelajaran permainan sepakbola di SD Negeri 

Karangnongko 2 khususnya kelas V dirasa kurang mendapat respon 

yang aktif dari peserta didik. Metode pembelajaran yang monoton 

digunakan oleh guru penjas cenderung membosankan sehingga tidak 

dapat menarik antusias dari peserta didik. Kebanyakan peserta didik 

pasif saat bermain sepakbola. 

TGFU (teaching games for understanding) merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran pendidikan jasmani untuk memperkenalkan 

bagaimana peserta didik mengerti olahraga melalui bentuk konsep 

dasar bermain. TGFU (teaching games for understanding) tidak 

memfokuskan pembelajaran pendidikan jasmani pada gerak dasar 

bermain tetapi lebih menekankan pada pendekatan taktik tanpa 

mempedulikan gerak dasar permainan itu sendiri. Model TGFU ini 

menggunakan pendekatan taktik walaupun di dalamnya tetap ada 

latihan gerak dasar. 
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Berdasarkan pemikiran tersebut peneliti merancang 

pelaksanaan pembelajaran yang akan dibutuhkan sebagai objek 

pengamatan untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran sepakbola khususnya menggiring bola melalui 

pendekatan TGFU (teaching games for understanding). Pola penelitian 

ini selanjutnya disajikan dalam sebuah penelitian eksperimen yang 

bertujuan utnuk meningkatan kemampuan gerak dasar proses 

pembelajaran menggiring bola sepakbola kelas  V di SD Negeri 

Karangnongko 2. 

  Gambar 2. Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian  

𝐻0 : Tidak ada perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak dasar 

menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu sampai lima. 

𝐻1  : Terdapat perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak dasar 

menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu sampai lima.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, penelitian 

eksperimen merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif yang sangat 

kuat mengukur hubungan sebab akibat. Sugiyono (2017) dalam penelitian  

(Supardi, 2020, p. 16) berpendapat bahwa penelitian eksperimen 

merupakan penelitian untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

kondisi yang terkendali. Penelitian ini disebut penelitian eksperimen 

lapangan. Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan gerak dasar menggiring bola melalui Teaching Games For 

Understanding (TGFU) Kelas V di SD Negeri Karangnongko 2.  

  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di halaman SD Negeri 

Karangnongko 2. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3-17 bulan 

Januari 2025.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

Pre-test Post test Treatment 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Azizah, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik V di SD Negeri Karangnongko 2 dengan jumlah 

25 peserta didik dengan 13 putra dan 12 putri. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

teknik nonrandom (selected) tidak menghiraukan prinsip-prinsip 

probability. Pemilihan sampel tidak secara random. Hasil yang 

diharapkan hanya merupakan gambaran kasar tentang suatu keadaan.  

Sampel yang diambil oleh peneliti berjumlah 1 kelas yaitu Kelas 

yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 11 dan kelas V berjenis 

kelamin perempuan berjumlah 11.  

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Kemampuan menggiring bola 

Menggiring bola dalam sepakbola berfungsi memungkinkan 

pemain untuk mempertahankan bola saat berlari melintasi lawan atau 

menuju ke ruang terbuka. Menggiring bola adalah menggerakkan bola 

dari satu titik ke titik lain di lapangan dengan menggunakan kaki. 

Menggiring bola dapat diartikan sebagai seni mempergunakan bagian 

dari kaki untuk mengontrol bola atau menggulirkan bola terus menerus 

di atas tanah. 
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2. Pendekatan TGFU 

Model teaching games for understanding (TGFU) merupakan 

model pembelajaran yang menggunakan pendekatan taktis yang 

menekankan kepada pemahaman bermain. Model TGFU dapat 

meningkatkan minat belajar kepada peserta didik dalam rangka 

pengembangan keterampilan dan pengetahuan taktik yang dibutuhkan 

untuk kompetensi dalam bermain. Pendekatan taktis sangat efektif dan 

berpengaruh terhadap hasil kegairahan, usaha belajar dan kemampuan 

gerak dasar peserta didik. Di samping itu, pendekatan taktis 

memberikan peningkatan dalam penguasaan teknik, pengetahuan 

taktik, dan penafsiran dalam bermain. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Pre-test dan post-test 

 Anak-anak diberikan pre-test dan post-test guna melibatkan 

seberapa jauh kemampuan menggiring bola mereka sebelum dan 

sesudah diberi pendekatan pembelajaran TGFU dalam permainan 

sepak bola. 

 Pre–test dilakukan sebanyak satu kali yaitu dengan meminta 

peserta didik menggiring bola melewati cone dengan zig–zag 

sebelum dilakukannya pendekatan TGFU yang dihitung 

kecepatannya menggunakan stopwatch. Sedangkan post–test 

dilakukan sebanyak lima kali setelah dilakukan pendeketan TGFU. 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian ini menggunakan penelitian keterampilan 

bermain sepakbola pembelajaran PJOK sekolah dasar menggunakan 

tes keterampilan sepakbola 10-12 tahun. Pertimbangan pembaharuan 

instrumen tes keterampilan sepakbola sepakbola dari Daral Fauzi R 

untuk penilaian pembelajaran PJOK materi sepakbola untuk kelas atas 

atau usia 10-12 tahun karena 1) memiliki validitas dan reliabilitas 

yang baik, 2) instrumen ini dikembangkan dari peserta yang terlatih 

dalam sepakbola, dan 3) banyak penelitian maha peserta didik terkait 

sepakbola dalam pembelajaran di sekolah dasar menggunakan 

instrumen ini. 

Berikut validitas dan reliabilitas instrumen keterampilan peserta 

didik putra dan putri sepakbola usia 10-12 tahun dari Daral Fauzi R 

yang telah diperbaharui dan dikembangkan oleh Nurhadi Santoso, 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Item Tes Validitas Reliabilitas 

Tes Menggiring Bola Putra 0,832 0,808 

Tes Menggiring Bola Putri 0,617 0,660 

 

Tes Menggiring Bola 

a. Tujuan 

Untuk mengetahui kemampuan dan keterampilan peserta didik 

dalam menggiring bola. 
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b. Bentuk dan Ukuran Lapangan 

Panjang 6 meter, jarak antara satu rintangan (kun) dengan 

rintangan berikutnya 1 meter. 

Gambar 3. Bentuk dan ukuran lapangan 

c. Cara Pelaksanaan 

1) Peserta tes berdiri di belakang garis start dengan sebuah 

bola di garis start. 

2) Pada aba-aba “ya” peserta tes menggiring bola secepat 

mungkin melewati semua rintangan, setelah sampai 

rintangan akhir kembali menggiring melewati rintangan 

sampai garis finish. 

3) Pencatatan Hasil 

Hasil yang diambil adalah lama waktu tempuh dari start 

sampai finish dalam “persepuluh detik”. 

3. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini akan membedakan nilai setiap penelitiannya dari pre 

test hingga penelitian ke lima dengan cara membandingkan variansinya. 

Analisis of Variance atau ANOVA merupakan salah satu uji parametrik 

yang berfungsi untuk membedakan nilai rata-rata lebih dari dua kelompok 

data dengan cara membandingkan variansinya. Penggunaan uji ANOVA 
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juga memberikan kekuatan statistik pada analisis perbandingan hasil 

pendekatam kemampuan gerak dasar menggiring bola menggunakan 

metode TGFU, sehingga hasilnya dapat dianggap lebih valid.   

Metode analisis data yang dilakukan setelah didapat data adalah 

yang pertama membuat hipotesis 𝐻0  dan 𝐻1 yang relevan untuk menjadi 

perbandingan hasil pembelajaran dengan pendekatan TGFU.  

Selanjutnya dilakukan uji normalitas data, dimana jika data yang 

diuji normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan uji 

Levene. Setelah dilakukan uji Levene, langkah selanjutnya adalah uji 

ANOVA, dimana uji ANOVA menghasilkan statistik uji F dan nilai p 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada hasil 

belajar meningkatkan kemampuan gerak dasar menggiring bola tersebut 

(Arif, Anova dan Tukey HSD Perbandingan Produksi Padi Antara Tiga 

Kabupaten di Provinsi Jambi, 2023, p. 25). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif Keterampilan Menggiring Bola (Dribbling) 

Peserta Didik Putra 

Data statistik deskriptif keterampilan Menggiring Bola 

(Dribbling) peserta didik putra kelas V di SD Negeri Karangnongko 

2 merupakan rata-rata dari lima kali penelitian yang didapatkan adalah 

sebagai berikut: Mean: 17,8855 median: 17,7500; mode: 14,18; 

standar deviation: 2,62778; variance: 6,905; skor minimal: 14,18; dan 

skor maksimal: 23,36. 

2. Statistik Deskriptif Keterampilan Menggiring Bola (Dribbling) 

Peserta Didik Putri 

Data statistik deskriptif keterampilan menggiring bola 

(Dribbling) peserta didik putri kelas V di SD Negeri Karangnongko 2 

merupakan rata-rata dari lima kali penelitian yang didapatkan adalah 

sebagai berikut: Mean: 26,3536 median: 26,2800; mode: 21,59; 

standar deviation: 3,14036; variance: 9,862; skor minimal: 21,59; dan 

skor maksimal: 33,31. 

Dari hasil penelitian diperoleh data yang diubah ke T skor 

kemudian dibagi kedalam beberapa kategori berikut: 

 



 

38 

 

 

Tabel 2 Kategorisasi T Skor Peserta Didik Putra 

Kategori 
Penelitian 1 

Klasifikasi 
F % 

23,21 < X 1 9,10 Sangat Kurang 

21,82 - 23,21 2 18,20 Kurang 

20,43 - 21,82 4 36,40 Sedang 

19,05 - 20,43 3 27,30 Baik 

X < 19,05 1 9,10 Sangat Baik 

Tabel 3 Kategorisasi T Skor Peserta Didik Putri 

Kategori 
Penelitian 1 

Klasifikasi 
F % 

36,62 < X 1 9,10 Sangat Kurang 

31,07 - 36,62 1 9,10 Kurang 

25,52 - 31,07 5 45,50 Sedang 

19,97 - 25,52 4 36,40 Baik 

X < 19,97 0 0,00 Sangat Baik 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Peserta Didik Putra 

Untuk menguji perbandingan hasil pendekatan 

kemampuan gerak dasar menggiring bola peserta didik putra 

menggunakan metode TGFU. Tes ANOVA merupakan metode 

analis statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan antara 

kelompok atau perlakuan yang berbeda. Uji one way ANOVA 

cocok digunakan dalam pengujian ini karena hanya ada satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Sebelum melakukan uji 

ANOVA satu arah, kita harus melakukan uji normalitas data. Jika 

tingkat signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

Peneliti menggunakan software SPSS untuk menguji normalitas 
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data di atas, yang dapat dilihat pada tabel dyibawah ini (Arif, 

Anova dan Tukey HSD Perbandingan Produksi Padi Antara Tiga 

Kabupaten di Provinsi Jambi, 2023, p. 26). 

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai tingkat 

signifikansinya sebesar 0,211. Hasil nilai tingkat signifikansi 

menunjukkan di atas 0,05, maka dapat dikatakan data tersebut 

bersitribusi normal. Peneliti juga melihat perbedaan rata-rata 

hasil belajar menggiring bola peserta didik putri dengan bermain 

sepakbola menggunakan metode TGFU yang diperoleh hasil 

sebagai berikut.  

Gambar 5. Statistik Deskriptif 

 

Terlihat pada tabel bahwa rata–rata pre-test sebesar 

27,4509 menit, post-test satu sebesar 29,4191 menit, post-test dua 

sebesar 24,3100 menit, post-test tiga sebesar 24,3100 menit, post-

test empat sebesar 23,0373 menit, dan post-test lima sebesar 

23,7127 menit. Dapat disimpulkan bahwa metode awal sebelum 

menggunakan pendekatan bermain sepakbola menggunakan 
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TGFU menujukkan rata-rata yaitu 27,4509, hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik masih memerlukan waktu yang agak lama 

untuk menggiring bola. Hasil terendah yaitu post-test ke empat 

sebesar 23,0373, hal ini menunjukkan hasil yang positif adanya 

peningkatan dalam kemampuan gerak dasar menggiring bola 

pada peserta didik kelas V SD N 2 Karangnongko. Langkah 

selanjutnya adalah menguji homogenitas dengan software SPSS 

menggunakan metode Levene’s test. Jika tingkat signifikansi data 

uji > 0,05 maka data tersebut homogen. Berikut adalah hasil uji 

homogenitas.  

Gambar 6. Uji Homogenitas 

 
Dari tabel di atas diperoleh hasil signifikansi yaitu 0,161. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil ada homogen dikarenakan nilai 

lebih besar dari 0,05. Pengujian ANOVA satu arah masih bisa 

dilakukan karena syarat utama yang harus dipenuhi adalah harus 

berdistribusi normal, Uji Anova satu arah (One Way Anova) 

sudah dapat dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut.  

𝑯𝟎 : Tidak ada perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak 

dasar menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu 

sampai lima. 
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 𝑯𝟏  : Terdapat perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak 

dasar menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu 

sampai lima. 

 Jika pengujian ANOVA hasil nilai signifikansi 

menunjukkan > 0,05 maka 𝑯𝟎  diterima dan 𝑯𝟏  ditolak, 

begitupun sebaliknya, jika hasil nilai signifikansi < 0,05 maka 𝑯𝟎 

ditolak dan 𝑯𝟏  diterima. Perlakuan uji ANOVA dilakukan 

menggunakan software SPSS, berikut adalah hasil uji ANOVA.   

Gambar 7. Uji ANOVA 

 

 Uji ANOVA yang dilakukan mendapatkan hasil nilai 

signifikansi sebesar 0,038. Karena nilai signifikansi 0,038 < 

0,005 maka 𝑯𝟎 ditolak dan 𝑯𝟏 diterima. Berdasarkan pernyataan 

dapat dikatakan bahwa “Terdapat perbedaan siginifikan dalam 

kemampuan gerak dasar menggiring bola antara Pre-test dengan 

Post-test ke satu sampai lima”. Dari hasil ini, peneliti juga 

mencari pengujian mana yang rata-rata kemampuan menggiring 

bolanya sama dan berbeda.  

 Tes Post Hoc digunakan untuk menentukan ini. Jika taraf 

signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka keenam 
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kelompok memiliki rata-rata hasil kemampuan menggiring bola 

yang sama, demikian pula jika taraf signifikan yang diperoleh 

lebih kecil dari 0,05 maka kedua kelompok tersebut tidak 

memiliki rata-rata hasil kemapuan menggiring bola yang sama. 

Berikut hasil pengujian Post Hoc dengan software SPSS. 

Gambar 8. Hasil Uji Post Hoc 

 

Pengujian Turkey HSD merupakan suatu pengujian 

perbandingan jamak untuk menentukan perbedaan antara tiga 

atau lebih kelompok obyek penelitian (Arif, 2023, p. 29). 

Penelitian ini ingin mengetahui apakah upaya meningkatkan 

kemampuan gerak dasar menggiring bola melalui pendekatan 

bermain sepakbola metode TGFU tersebut miliki rata-rata 

perbedaan yang signifikan atau tidak dalam jumlah analisis 

varian.  

Gambar 9. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa perbedaan rata-rata 

hasil kemampuan menggiring bola peserta didik antara pre-test 

dengan post-test sebesar 5,64000 menit. Nilai signifikansinya 

sebesar 0994 > 0,05 maka rata-rata kemampuan menggiring bola 

peserta didik adalah berbeda. Sehingga perbedaan rata-rata 

kemampuan menggiring bola peserta didik secara deskriptif 

antara kedua penelitian terebut adalah signifikan. Hasil 

kemampuan menggiring bola peserta didik antara pre-test dengan 

post-test 2 sebesar 3,18409 menit. Nilai signifikansinya sebesar 

0,699 > 0,05 maka rata-rata kemampuan menggiring bola peserta 

didik adalah sama. Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan 

menggiring bola peserta didik secara deskriptif antara kedua 

penelitian terebut adalah signifikan. Hasil kemampuan 

menggiring bola peserta didik antara pre-test dengan post-test 3 

sebesar 2,0282 menit. Nilai signifikansinya sebesar 0,936 > 0,05 

maka rata-rata kemampuan menggiring bola peserta didik adalah 

sama. Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan menggiring bola 

peserta didik secara deskriptif antara kedua penelitian terebut 

adalah tidak signifikan. Hasil kemampuan menggiring bola 

peserta didik antara pre-test dengan post-test 4 sebesar 4,4136 

menit. Nilai signifikansinya sebesar 0,337 > 0,05 maka rata-rata 

kemampuan menggiring bola peserta didik adalah berbeda. 

Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan menggiring bola 
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peserta didik secara deskriptif antara kedua penelitian terebut 

adalah signifikan. Dan hasil kemampuan menggiring bola peserta 

didik antara pre-test dengan post-test 5 sebesar 3,7382 menit. 

Nilai signifikansinya sebesar 0,524 > 0,05 maka rata-rata 

kemampuan menggiring bola peserta didik adalah sama. 

Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan menggiring bola 

peserta didik secara deskriptif antara kedua penelitian terebut 

adalah tidak signifikan. Peneliti juga membuat tabel tentang 

subset homogen terhadap data hasil kemampuan menggiring bola 

peserta didik pada penelitian dari pre-test hingga post-test ke 

lima, dengan hasil sebagai berikut. 

Gambar 10. Homodeneus Subsets 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada subset 1 post-test 

satu sampai lima tidak memiliki perbedaan yang siginifikan atau 

bisa dikatakan rata-rata hasil produksi adalah sama. Setelah 



 

45 

 

dilakukan penguji ANOVA dengan syarat-syarat yang harus 

dipenuhi, hasil penelitian menyimpulkan bahwa hanya pre-test 

yang memiliki hasil perbedaan signifikan dari post-test satu 

hingga lima. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan nilai rata-

rata dari pre-test terhadap post-test satu hingga lima mengalami 

peningkatan dalam kemampuan menggiring bola peserta didik, 

dimana diikuti dengan nilai rata-rata peserta didik dalam 

menggiring bola semakin rendah atau cepat. Berikut adalah grafik 

perbedaan nilai rata-rata peserta didik putri.  

b.   Peserta Didik Putri 

Untuk menguji perbandingan hasil pendekatan kemampuan 

gerak dasar menggiring bola peserta didik putra menggunakan 

metode TGFU. Tes ANOVA merupakan metode analis statistik 

yang digunakan untuk menguji perbedaan antara kelompok atau 

perlakuan yang berbeda. Uji one way ANOVA cocok digunakan 

dalam pengujian ini karena hanya ada satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Sebelum melakukan uji ANOVA satu arah, kita 

harus melakukan uji normalitas data. Jika tingkat signifikasi > 

0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Peneliti 

menggunakan software SPSS untuk menguji normalitas data di 

atas, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini (Arif, Anova dan 

Tukey HSD Perbandingan Produksi Padi Antara Tiga Kabupaten 

di Provinsi Jambi, 2023, p. 26). 



 

46 

 

Gambar 11. Hasil Uji Normalitas Putri 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai tingkat 

signifikansinya sebesar 0,200. Hasil nilai tingkat signifikansi 

menunjukkan di atas 0,05, maka dapat dikatakan data tersebut 

berdistribusi normal. Peneliti juga melihat perbedaan rata-rata 

hasil belajar menggiring bola peserta didik putri dengan bermain 

sepakbola menggunakan metode TGFU yang diperoleh hasil 

sebagai berikut.  

Gambar 12. Statisik Deskriptif Putri 

 

Terlihat pada tabel bahwa rata-rata pre-test sebesar 

34,2945 menit, post-test satu sebesar 28,6545 menit, post-test dua 

sebesar 25,9236 menit, post-test tiga sebesar 26,4445 menit, post-

test empat sebesar 25,6345 menit, dan post-test lima sebesar 

27,6776 menit. Dapat disimpulkan bahwa metode awal sebelum 

menggunakan pendekatan bermain sepakbola menggunakan 

TGFU menunjukkan rata-rata tertinggi yaitu 34,2945, hal ini 
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menujukkayn bahwa peserta didik masih memerlukan waktu 

yang agak lama untuk menggiring bola. Hasil terendah yaitu post-

test ke lima sebesar 25,6776, hal ini menunjukkan hasil yang 

positif adanya peningkatan dalam kemampuan gerak dasar 

menggiring bola pada peserta didik kelas V SD N 2 

Karangnongko. Langkah selanjutnya adalah menguji 

homogenitas dengan software SPSS menggunakan metode 

Levene’s test. Jika tingkat signifikansi data uji > 0,05 maka data 

tersebut homogen. Berikut adalah hasil uji homogenitas.  

Gambar 13. Uji Homogenitas Putri 

 

Dari tabel di atas diperoleh hasil signifikansi yaitu 0,049. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil ada homogen dikarenakan nilai 

lebih besar dari 0,05. Pengujian ANOVA satu arah masih bisa 

dilakukan karena syarat utama yang harus dipenuhi adalah harus 

berdistribusi normal, Uji Anova satu arah (One Way Anova) 

sudah dapat dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut.  

  𝑯𝟎 : Tidak ada perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak 

dasar menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu 

sampai lima. 
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  𝑯𝟏  : Terdapat perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak 

dasar menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu 

sampai lima. 

  Jika pengujian ANOVA hasil nilai signifikansi 

menunjukkan > 0,05 maka 𝑯𝟎  diterima dan 𝑯𝟏  ditolak, 

begitupun sebaliknya, jika hasil nilai signifikansi < 0,05 maka 𝑯𝟎 

ditolak dan 𝑯𝟏  diterima. Perlakuan uji ANOVA dilakukan 

menggunakan software SPSS, berikut adalah hasil uji ANOVA.          

Gambar 14. Uji ANOVA Putri 

 

 Uji ANOVA yang dilakukan mendapatkan hasil nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 

0,005 maka 𝑯𝟎 ditolak dan 𝑯𝟏 diterima. Berdasarkan pernyataan 

dapat dikatakan bahwa “Terdapat perbedaan siginifikan dalam 

kemampuan gerak dasar menggiring bola antara Pre-test dengan 

Post-test ke satu sampai lima”. Dari hasil ini, peneliti juga 

mencari pengujian mana yang rata-rata kemampuan menggiring 

bolanya sama dan berbeda.  

 Tes Post Hoc digunakan untuk menentukan ini. Jika taraf 

signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka keenam 

kelompok memiliki rata-rata hasil kemapuan menggiring bola 
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yang sama, demikian pula jika taraf signifikan yang diperoleh 

lebih kecil dari 0,05 maka kedua kelompok tersebut tidak 

memiliki rata-rata hasil kemampuan menggiring bola yang sama. 

Berikut hasil pengujian Post Hoc dengan software SPSS. 

Gambar 15. Uji Post Hoc Putri 

 

Pengujian Turkey HSD merupakan suatu pengujian 

perbandingan jamak untuk menentukan perbedaan antara tiga 

atau lebih kelompok obyek penelitian (Arif, 2023, p. 29). 

Penelitian ini ingin mengetahui apakah upaya meningkatkan 

kemampuan gerak dasar menggiring bola melalui pendekatan 

bermain sepakbola metode TGFU tersebut memiliki rata-rata 

perbedaan yang signifikan atau tidak dalam jumlah analisis 

varian.  

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa perbedaan rata-

rata hasil kemampuan menggiring bola peserta didik antara pre-

test dengan post-test sebesar 5,64000 menit. Nilai signifikansinya 

sebesar 0,002 < 0,05 maka rata-rata kemampuan menggiring bola 

peserta didik adalah berbeda. Sehingga perbedaan rata-rata 
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kemampuan menggiring bola peserta didik secara deskriptif 

antara kedua penelitian terebut adalah signifikan. Hasil 

kemampuan menggiring bola peserta didik antara pre-test dengan 

post-test 2 sebesar 8,37016 menit. Nilai signifikansinya sebesar 

0,000 < 0,05 maka rata-rata kemampuan menggiring bola peserta 

didik adalah berbeda. Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan 

menggiring bola peserta didik secara deskriptif antara kedua 

penelitian terebut adalah signifikan. Hasil kemampuan 

menggiring bola peserta didik antara pre-test dengan post-test 3 

sebesar 7,8000 menit. Nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 

maka rata-rata kemampuan menggiring bola peserta didik adalah 

berbeda. Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan menggiring 

bola peserta didik secara deskriptif antara kedua penelitian 

terebut adalah signifikan. Hasil kemampuan menggiring bola 

peserta didik antara pre-test dengan post-test 4 sebesar 8,66000 

menit. Nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 maka rata-rata 

kemampuan menggiring bola peserta didik adalah berbeda. 

Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan menggiring bola 

peserta didik secara deskriptif antara kedua penelitian terebut 

adalah signifikan. Dan hasil kemampuan menggiring bola peserta 

didik antara pre-test dengan post-test 5 sebesar 9,18091menit. 

Nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 maka rata-rata 

kemampuan menggiring bola peserta didik adalah berbeda. 
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Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan menggiring bola 

peserta didik secara deskriptif antara kedua penelitian terebut 

adalah signifikan.  

Peneliti juga membuat tabel tentang subset homogen 

terhadap data hasil kemampuan menggiring bola peserta didik 

pada penelitian dari pre-test hingga post-test ke lima, dengan hasil 

sebagai berikut. 

Gambar 16. Uji Homogeneous Subsets Putri 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada subset 1 post-

test satu sampai lima tidak memiliki perbedaan yang siginifikan 

atau bisa dikatakan rata-rata hasil produksi adalah sama. Setelah 

dilakukan penguji ANOVA dengan syarat-syarat yang harus 

dipenuhi, hasil penelitian menyimpulkan bawah hanya pre-test 

yang memiliki hasil perbedaan signifikan dari post-test satu 
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hingga lima. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan nilai rata-

rata dari pre-test terhadap post-test satu hingga lima mengalami 

peningkatan dalam kemampuan menggiring bola peserta didik, 

dimana diikuti dengan nilai rata-rata peserta didik dalam 

menggiring bola semakin rendah atau cepat.  

B. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di halaman SD Negeri Karangnongko 2 

dilakukan pada bulan Januari 2025. Subjek penelitian ini adalah peserta 

didik Kelas V di SD Negeri Karangnongko 2 yang berusia 10 sampai 12 

tahun yang bejumlah 25, yang diambil sebagai sampel sebanyak 22 peserta 

didik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan gerak dasar menggiring bola melalui Teaching Games For 

Understanding (TGFU) Kelas V di SD Negeri Karangnongko 2. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan 

pada setiap penelitian maka metode Teaching Games For Understanding 

(TGFU) cocok digunakan dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran PJOK di SD Negeri Karangnongko 2 dilaksanakan 

di halaman milik sekolah. Aktivitas fisik pendidikan jasmani bukan hanya 

kegiatan belajar mengajar yang ada di dalam kelas setiap harinya, tetapi 

lebih pada pemenuhan akan kebutuhan gerak peserta didik. Pemenuhan 

kebutuhan ini sangat penting, karena gerak adalah satu-satunya 

rangsangan bagi perkembangan fisik peserta didik. Pembekalan 
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pengenalan gerak dasar dan keterampilan yang benar harus diberikan 

kepada peserta didik dalam pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah 

agar ada pemacu atau motivasi peserta didik terhadap keterampilan 

cabang-cabang olahraga yang dipelajarinya.  

Partisipasi peserta didik dan peran aktif dalam proses pembelajaran 

masih rendah. Hal ini dikarenakan proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan oleh guru pendidikan jasmani monoton sehingga 

membosankan peserta didik. Dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah, khususnya dalam materi sepak bola yaitu menggiring 

bola, guru cenderung melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan teknis dalam mengajarkan suatu cabang olahraga. 

Analisis of Variance atau ANOVA merupakan salah satu uji 

parametrik yang berfungsi untuk membedakan nilai rata-rata lebih dari dua 

kelompok data dengan cara membandingkan variansinya. Penggunaan uji 

ANOVA juga memberikan kekuatan statistik pada analisis perbandingan 

hasil pendekatam kemampuan gerak dasar menggiring bola menggunakan 

metode TGFU, sehingga hasilnya dapat dianggap lebih valid.   

 Metode analisis data yang dilakukan setelah didapat data adalah 

yang pertama membuat hipotesis 𝑯𝟎  dan 𝑯𝟏 yang relevan untuk menjadi 

perbandingan hasil pembelajaran dengan pendekatan TGFU. Peneliti 

memisalkan  

 

 𝑯𝟎  : Tidak ada perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak dasar 

menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu sampai lima. 
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 𝑯𝟏  : Terdapat perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak dasar 

menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu sampai lima. 

   Selanjutnya dilakukan uji normalitas data, dimana jika data yang 

diuji normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan uji 

Levene. Setelah dilakukan uji Levene, langkah selanjutnya adalah uji 

ANOVA, dimana uji ANOVA menghasilkan statistik uji F dan nilai p 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada hasil 

belajar meningkatkan kemampuan gerak dasar menggiring bola tersebut 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansinya 

sebesar 0,200 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya 

uji homogenitas diperoleh hasil signifikansi yaitu 0,003. Hal ini 

menujukkan bahwa hasil tidak homogen dikarenakan nilai lebih kecil dari 

0,05. Pengujian ANOVA satu arah masih bisa dilakukan karena syarat 

utama yang harus dipenuhi adalah harus berdistribusi normal, tetapi karena 

data tidak homogen maka akan berpengaruh hanya pada uji test Pos Hoc-

nya saja. 

 Uji ANOVA yang dilakukan mendapatkan hasil nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,005 maka 𝑯𝟎 ditolak 

dan 𝑯𝟏  diterima. Berdasarkan pernyataan dapat dikatakan bahwa 

“Terdapat perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak dasar 

menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu sampai lima”. 

Dari hasil ini, peneliti juga mencari pengujian mana yang rata-rata 

kemampuan menggiring bolanya sama dan berbeda.  
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Perbedaan rata-rata hasil kemampuan menggiring bola peserta didik 

antara pre-test dengan post-test 1 sebesar 4,2736 menit, pre-test dengan 

post-test 2 sebesar 5,7836 menit, pre-test dengan post-test 3 sebesar 5,6595 

menit pre-test dengan post-test 4 sebesar 6,3145 menit, pre-test dengan 

post-test 5 sebesar 7,1250 menit. Nilai signifikansinya dari post-test 1 

sampai 5 menunjukkan kurang dari 0,05 maka rata-rata kemampuan 

menggiring bola peserta didik adalah berbeda. Sehingga perbedaan rata-

rata kemampuan menggiring bola peserta didik secara deskriptif adalah 

signifikan.  

Perbedaan nilai dari pre-test sampai post-test 5 menunjukkan bahwa 

metode pendekatan dengan TGFU semakin sering diulang memberikan 

peningkatan menggiring bola sepakbola pada peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan semakin cepat. 

Sedangkan waktu yang dibutuhkan peserta didik putra lebih sedikit 

dibanding peserta didik putri. Sepakbola identik dengan  olahraga  peserta 

didik putra, jadi peserta didik putri lebih lambat dari pada peserta didik 

putra. 

Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan nilai rata-rata dari pre-test 

terhadap post-test satu hingga lima mengalami peningkatan dalam 

kemampuan menggiring bola peserta didik, dimana diikuti dengan nilai 

rata-rata peserta didik dalam menggiring bola semakin rendah atau cepat.   
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai perbandingan antara pre-

test dengan post-test satu hingga lima dari hasil kemampuan gerak 

menggiring bola melalui pendekatan TGFU peserta didik SD Negeri 

Karangnongko 2. Dari hasil penelitian terlihat bahwa terdapat perbedaan 

siginifikan dalam kemampuan gerak dasar menggiring bola antara Pre-test 

dengan Post-test ke satu sampai lima. Namun pada post-test baik dari satu 

hingga lima untuk peningkatannya belum terlalu signikan masih sedikit 

namun hal ini sudah menunjukkan bahwa metode TGFU berhasil 

digunakan dalam metode pembelajaran menggiring bola, yang diikuti dari 

hasil penelitian adanya peningkatan.  

2. Saran  

1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam metode proses 

pembelajaran dan digunakan dalam penilaian pada peserta didik. 

2. Norma keterampilan ini hanya untuk penilaian keterampilan dalam 

proses pembelajaran PJOK materi permainan sepakbola untuk peserta 

didik usia 10-12 tahun. 
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Lampiran 1.  Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  2. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3. Surat kalibrasi alat stopwatch 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 3. Surat Kalibrasi Alat Stopwatch 
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Lampiran 4. Perangkat Pembelajaran Pertemuan 1 
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Lampiran 5. Perangkat Pembelajaran Pertemuan 2 
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